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ABSTRACT 

EFFECTS OF DIFFERENT LEVEL OF DIETARY PROTEIN AND ENERGY TO PROTEIN RATIO ON THE 
GROWTH OF TAMBAQUI Colossoma macropomum FINGERLING 

A feeding trial was conducted to determine the optimum level ofprotein and energy toprotein (El..) ratio for the growth of tambaqui (Colossoma 
macropomum) finserling. Fingerlings of tambaqui (0.9 f 0.05g) were fed semipunfid diets containing 3 9 3 7  and 45%protein, and with energy toprotein 
ratio of 8.5 and 10.5 kcal DE/g. The f i b s  were fed to satidion three times a day for 42-day readng time. The results showed that the whole-body protein 
content decreased and the lipid content increased as dietary E/P r d o  increased. There was no significant differences @ > 0.05) in protein retention (PR), 
feed consumption (FC), and survival rate among treatments. Based on the evaluation of the daily growth rafc (DGR), the whole-body protein and lipid 
content, it can be concluded that tambaqui fingerling requires 37% of protein and energy to protein ratio of 8.7 kcal DE/g of @ < 0,OS). 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar protein 
dan rasio energi protein yang tepat untuk pertumbuhan terbaik benih 
ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum). Ikan yang digunakan 
mempunyai bobot individu mta-rata 0,9f0,05 g. Pakan yang 
digunakan sebagai pakan percobaan terdiri atas 3 tingkat kadar 
protein (30, 37 dan 45 96) dan 2 tingkat rasio energi protein ( 8 3  dan 
10,s kkal DE/g). Ikan diberi pakan sampai kenyang dengan frekwensi 
3 kali sehari. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap pols faktorial dengan 3 kali ulangan. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa peningkatan kadar protein dan rasio energi 
protein pakan menghasilkan kandungan protein tubuh ikan cenderung 
menurun sedangkan kandungan lemak tubuh ikan semakin 
meningkat. Interaksi antara kadar protein dm rasio energi protein 
memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan harian, elisiend 
pakan dan retensi lemak (P < 0,0S), tetapi tidak munberikan pengaruh 
terhadap konsumi pakan, retensi protein dan kelangsungan hidup 
ikan. Berdasarkan evaluasi terhadap parameter-parameter di atas 
diperoleh bahwa benih ikan bawal air tawar membutuhkan pakan 
dengan kadar protein 37 96 dan rasio energi protein 8,7 kkal DWg. 

Kuru kunci: ratib energi protein, bawal air tawar Colossoma mucropomum 

PENDAHULUAN 

I kan bawal air tawar (Colossoma macropomum) 
merupakan spesies ikan yang potensial untuk 

dibudidayakan baik di kolam maupun di keramba karena 
rnempunyai beberapa keunggulan seperti: mempunyai 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perairan yang 
kadar oksigen terlarutnya rendah (2,4 mg/l) dan bersalinitas 
hingga 10 ppt, dapat hidup pada kepadatan yang tinggi dan 
mampu mencapai bobot 3-5 kg (Eckmann, 1987; Hanez, 
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1993). Selain itu nilai ekonomisnya juga tinggi karena 
dapat dikonsumsi dan dapat juga dijadikan sebagai ikan hias 
karena mempunyai warna tubuh yang indah. 

Untuk meningkatkan produksi ikan bawal melalui 
peningkatan pertumbuhan diperlukan pakan dengan 
kandungan nutrien dan energi yang sesuai dengan kebutuhan 
ikan tersebut. Nutrien tersebut adalah protein, lemak. 
karbohidrat, vitamin dan mineral (Watanabe, 1988). 

Protein merupakan nutrien yang paling penting 
sebagai bahan pembentuk jaringan tubuh dalam proses 
pertumbuhan (Halver, 1988). Jumlah dan kualitas protein 
pakan akan mempengaruhi pertumbuhan. Apabila protein 
dalam pakan kurang maka protein di dalam jaringan tubuh 
akan dimanfaatkan untuk mempertahankan fungsi jaringan 
yang lebih penting. Sebaliknya apabila protein pakan 
berlebih dan tidak digunakan dalam sintesis protein tubuh 
ikan, maka akan diekskresikan sebagai buangan nitrogen 
terutama dalam bentuk amonia. Amonia ini selanjutnya akan 
diekskresikan ke daiam air yang akhirnya dapat 
meningkatkan kadar amonia di perairan dan hal ini tentu 
saja dapat membahayakan kehidupan ikan. 

Disamping kadar protein, faktor lain yang juga 
perlu diperhatikan dalam pakan ikan adalah adanya 
keseimbangan yang tepat antara energi dan protein pakan. 
Kebutuhan ikan akan energi- diharapkan sebagian besar 
dipenuhi oleh nutrien non-protein seperti lemak dan 
karbohidrat. Apabila energi yang berasal dari sumber non- 
protein cukup tersedia maka sebagian besar protein akan 
dimanfaatkan untuk tumbuh, namun apabila energi dari non- 
protein tidak terpenuhi maka protein akan digunakan 
sebagai sumber energi sehingga fungsi protein sebagai 
pembangun tubuh akan berkurang. 

Untuk mengetahui kebutuhan nutrien benih ikan 
bawal air tawar, khususnya kebutuhan protein optimum dan 
rasio energi protein yang tepat di dalam pakan yang dapat 
memberikan pertumbuhan ikan terbaik, maka dilakukan 
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